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ABSTRACT
Proses  menua  merupakan  tahap  akhir  siklus  hidup  manusia  yang  ditandai oleh  berbagai  kemunduran  meliputi  kemunduran 
fisik,  psikis  dan  sosial  yang berpotensi  menimbulkan  gangguan  kesehatan  mental  pada  lanjut  usia.  Depresi merupakan
gangguan kesehatan mental yang paling sering terjadi pada kelompok lanjut  usia  dan  meningkat  drastis  pada  lanjut  usia  yang 
berada  di  panti  jompo dengan  persentase  tertinggi  ditemukan  pada  lanjut  usia  yang  melewati  tahun- tahun  pertamanya  di 
panti  jompo.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui hubungan antara lama tinggal di panti dengan depresi pada lanjut usia di
Rumoh Seujahtera  Geunaseh  Sayang  Ulee  Kareng  Kota  Banda  Aceh.  Jenis  penelitian adalah  analitik  dengan  desain  cross 
sectional.  Pengambilan  sampel  dilakukan secara  total  sampling  melibatkan  44  responden  dan  menggunakan  kuesioner
MMSE serta Geriatric Depresion Scale (GDS-15). Rentang lama tinggal di panti pada  penelitian  ini  adalah  1-324  bulan  yang 
dibagi  menjadi  8  kategori.  Hasil penelitian  menunjukkan  33  orang  depresi  dan  11  orang  tidak  depresi,  dengan rincian 
56,8%  depresi  ringan  dan  18,2%  depresi  sedang.  Hasil  uji  statistik Spearman menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara lama tinggal di panti  dengan  depresi  pada  lanjut  usia  dengan  p  value  0,001.  Usia  lanjut  yang paling  banyak 
mengalami  depresi  adalah  kelompok  usia  75-90  tahun  (85,7%), perempuan (78,1%), tingkat pendidikan SLTP (83,3%) dan
lama tinggal selama 6 bulan pertama (100%).  Kata Kunci : Depresi, Lanjut Usia, Lama Tinggal, Panti Jompo
